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Abstrak 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bertanah air. Melalui pendidikan baik yang bersifat formal ataupun non formal anak 

didik akan mengalami suatu proses perubahan dalam dirinya baik dalam pengetahuan ataupun dalam 

kelakuan. Proses perubahan diri ini dinamakan dengan belajar. Motivasi belajar merupakan salah satu 

faktor yang turut menentukan keefektifan dalam pembelajaran. Seorang peserta didik akan belajar 

dengan baik apabila ada faktor pendorongnya yaitu motivasi belajar. Ada dua jenis motivasi belajar, 

yaitu motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi instrinsik adalah motivasi yang berasal dari 

dalam diri individu dan motivasi ekstrinsik berasal dari luar seperti lingkungan dan keluarga. Keduanya 

berperan penting dalam meningkatkan semangat belajar. 

 

Kata Kunci : Pendidikan, Motivasi Belajar, Anak 

 

Pendahuluan 

Latar Belakang  

Pendidikan merupakan suatu 

kebutuhan yang harus dipenuhi dalam 

kehidupan. pendidikan merupakan wadah 

kegiatan yang dapat dipandang sebagai 

pencetak SDM yang bermutu tinggi. Melalui 

pendidikan baik yang bersifat formal ataupun 

non formal anak didik akan mengalami suatu 

proses perubahan dalam dirinya baik dalam 

pengetahuan ataupun dalam kelakuan. 

Motivasi belajar merupakan salah satu 

faktor yang turut menentukan keefektifan 

dalam pembelajaran. Seorang peserta didik 

akan belajar dengan baik apabila ada faktor 

pendorongnya yaitu motivasi belajar. Peserta 

didik akan belajar dengan sungguh-sungguh 

jika memiliki motivasi belajar yang tinggi. 

Motivasi belajar adalah seluruh daya penggerak 

di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan 

belajar yang menjamin kelangsungan dari 

kegiatan belajar yang memberikan arah pada 

kegiatan belajar sehingga tujuan yang 

dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat 

dicapai (Sardiman A. M, 2007:75). Ada dua 

jenis motivasi belajar, yaitu motivasi instrinsik 

dan motivasi ekstrinsik. Motivasi instrinsik 

adalah motivasi yang berasal dari dalam diri 

individu dan motivasi ekstrinsik berasal dari 

luar seperti lingkungan dan keluarga. Keduanya 

berperan penting dalam meningkatkan 

semangat belajar. 

 

 

 

Permasalahan 

Berdasarkan hasil survey, tingkat 

pendidikan di Desa Bringen masih kurang. 

Disamping karena kendala ekonomi, yang 

membuat pendidikan menjadi kurang adalah 

karena ketidakinginan dari anak untuk sekolah. 

Selain itu, diperoleh data bahwa di Desa 

Bringen, tingkat pendidikan tertinggi adalah 

SMA, itu pun disebutkan hanya sebagian 

kecilnya. Sebagian besar tingkat pendidikannya 

adalah SD dan SMP, mereka memilih untuk 

langsung merantau dan bekerja daripada 

melanjutkan sekolah. Oleh karena itu, 

Mahasiswa Universitas 17 Agustus 1945 

Surabaya dalam KKN Desa Bringen khususnya 

Divisi PENKES sepakat untuk mengadakan 

penyuluhan yang bertemakan “Pentingnya 

Pendidikan” dengan judul penyuluhan 

“Pentingnya Pendidikan & Meningkatkan 

Motivasi Belajar Pada Anak”. Sasaran 

penyuluhan ini adalah anak SD kelas 3-5. 

Penyuluhan dilaksanakan pada hari Sabtu, 08 

Desember 2018 pukul 09.00 – 11.00 WIB di 

SDN Bringen 1.  

 

Metode 

Kegiatan penyuluhan “Pentingnya 

Pendidikan & Meningkatkan Motivasi Belajar  

Pada Anak” dilaksanakan pada hari Sabtu, 08 

Desember 2018 di SDN Bringen 1. Sasaran 

kegiatan ini adalah siswa SD Kelas 3 – 5 SDN 

Bringen 1.  
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Diawal penyuluhan, peserta diberikan 

pre-test kuisioner untuk mengukur sejauh mana 

pemahaman siswa mengenai pentingnya 

pendidikan serta kebersihan diri dan 

lingkungan. Setelah menjawab pre-test , peserta 

diberikan materi mengenai pentingnya 

pendidikan dan bagaimana caranya 

meningkatkan semangat belajar serta 

pentingnya menjaga kebersihan diri dan 

lingkunga. Materi tersebut disampaikan oleh 

Ibu Karolin Rista, S.Psi., M.Psi., Psikolog yang 

adalah Psikolog Pendidikan.  

Saat penyuluhan, semua peserta 

mendengarkan dengan baik materi yang 

disampaikan dan terlibat aktif selama proses 

penyuluhan dengan memberikan respon yang 

baik setiap kali pemateri menjelaskan dan 

memberikan contoh. Setelah pemateri selesai 

memberikan materi, kelompok memberikan 

pertanyaan seputar materi yang telah diberikan. 

Peserta yang bisa menjawab diberikan hadiah. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan yang dilakukan dalam 

program ini diawali dengan survey agar 

program kerja yang diberikan tepat sasaran dan 

mampu mengatasi permasalahan terkait 

rendahnya minta pendidikan dan semangat 

belajar di Desa Bringen. 

Kegiatan tersebut memberikan maanfaat 

kepada peserta yang mengikuti kegiatan. Hal 

ini dilihat dari hasil post test yang ada. Dari 

hasil post test menyebutkan bahwa peserta telah 

memahami pentingnya pendidikan. Peserta 

memahami bahwa dengan rajin ke sekolah, giat 

belajar dan menimba ilmu, mereka bisa menjadi 

orang yang lebih bermanfaat dan mereka lebih 

memahami bagaimana caranya meningkatkan 

semangat belajar dari dalam diri sendiri.  

Selain memberikan manfaat, kegiatan yang 

telah dilaksanakan memberikan perubahan 

kepada peserta. Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara, peserta yang mengikuti 

kegiatan pennyuluhan mengalami perubahan 

yang membanggakan. Mereka semakin giat 

belajar di kelas dan menjadi aktif dikelas. 
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